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RINGKASAN

Wahyu Dianing Ratri, 0510613071 Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Juni 2010, Evaluasi Sistem Pengolahan Air Limbah RSD “Mardi
Waluyo” Tahap III Kota Bitar. Dosen Pembimbing, Yatnanta Padma Devia,ST, MT,
dan Dr.Ir.Arief Rachmansyah.

Dewasa ini perkembangan jumlah penduduk dan teknologi meningkat dengan
pesat. Perkembangan teknologi antara lain pembangunan sarana prasarana. Salah
satunya dalam dunia kesehatan yaitu pembangunan Rumah Sakit. Rumah Sakit disatu
sisi dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat namun disisi lain dapat
menimbulkan dampak negatif yaitu air limbahyang bila tidak dikelola dengan baik akan
mencemari lingkungan. Rumah Sakit Daerah (RSD) “Mardi Waluyo” kota Blitar
merupakan Rumah Sakit pendidikan tipe B dengan jumlah tempat tidur pada kondisi
eksisting atau tahap I dan II yaitu 250 tempat tidur. RSD “Mardi Waluyo” akan
dikembangkan pada tahap III (masterplan) dimana direncanakan terjadi penambahan
250 tempat tidur, sehingga total tempat tidur menjadi 500. Dengan adanya peningkatan
tersebut perlu dilakukan evaluasi perhitungan debit air limbah, perencanaan pipa air
limbah untuk kondisi masterplan serta evaluasi unit instalasi pengolahan air limbah
yang telah ada.

Metode yang digunakan dalam studi ini yaitu pada tahap pertama melakukan
survei atau wawancara lapangan yang digunakan unuk memperoleh data jumlah tempat
tidur, jumlah karyawan, jumlah pasien serta dimensi [PAL pada kondisi eksisting. Pada
tahap kedua dilakukan analisis hidrolika yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan
air bersih, debit air limbah yang dihasilkan, merencanakan pipa air limbah masterplan
dan mengevaluasi instalasi pengolahan air limbah. Adapun salah satu rumus hidrolika
yang diterapkan yaitu rumus Manning.

Dari hasil evaluasi didapat kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kebutuhan air
bersih dari 0,00234 m>/dtk menjadi 0,00441 m’/dtk. Demikian juga total debit air
limbah menggalami peningkatan dari 0,00225 m’/dtk menjadi 0,00424 m’/dtk. Untuk
perencanaan pipa digunakan pipa dengan diameter 0,05 m. Untuk evaluasi IPAL
meliputi unit sewage pit, primary clarifier, RBC, final clarifier, sludge drying bed.
Dengan adanya peningkatan debit air limbah maka terjadi beberapa perubahan yaitu
meliputi rencana penambahan sewage pit dengan dimensi 2 m x 2 m x 1,5 m, desain
ulang final clarifier dengan dimensi 4 m x 4 m x 2,2 m, serta rencana penambahan
sludge drying bed dengan dimensi 2 m x 2 m x 1,5 m. Sedangkan bangunan lain yaitu
primary clarifier dengan dimensi 3,5 m x 4 m x 3,5 m, serta RBC dengan dimensi 4 m x
1,875 m x 4 m setelah evaluasi ternyata masih memenuhi. Disarankan untuk
ditambahkan sludge drying bed guna menampung lumpur, namun pada studi ini dibatasi
hanya pada air limbah sehingga limbah padatan atau lumpur tidak dibahas secara rinci.
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